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ABSTRAK

PENGARUH VARIASI WAKTU EKSTRAKSI TERHADAP KADAR
ALKALOID TOTAL DAN KAFEIN PADA EKSTRAK ETANOL 70%
DAUN KOPI ARABIKA (Coffea arabica) YANG DIEKSTRAKSI
DENGAN METODE ULTRASONIK

Putri Anggraini Supama
1504015300

Daun Kopi Arabika (Coffea arabica) mengandung senyawa alkaloid dan kafein.
Senyawa tersebut dapat di ekstraksi dengan metode ultrasonik menggunakan
parameter waktu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi
waktu ultrasonik terhadap perolehan kadar alkaloid total dan kafein pada ekstrak
etanol 70% dari daun kopi arabika. Variasi waktu yang digunakan untuk melihat
pengaruh waktu terhadap kadar alkaloid total dan kafein yaitu 10 menit, 20 menit,
dan 30 menit. Penetapan kadar alkaloid total menggunakan metode gravimetri dan
kadar kafein menggunakan metode spektrofotometri UV. Pengukuran absorbansi
kafein diukur pada panjang gelombang 273,40 nm. Hasil penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa variasi waktu ekstraksi dapat mempengaruhi
perolehan kadar alkaloid total dan kafein pada ekstrak etanol 70% daun kopi
arabika. Hasil terbaik didapatkan pada waktu 30 menit dengan hasil kadar total
alkaloid 20,8692 + 0,62% ekstrak dan kadar kafein yang didapat 194,22 + 9,75%.
Data kadar alkaloid total dan kafein yang diperoleh dianalisis secara deskriptif.

Kata Kunci: Daun Coffea arabica, Ultrasonik, Alkaloid Total, Kafein.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara penghasil kopi terbesar ketiga di dunia
setelah Brasil dan Vietnam dengan produksi pada tahun 2012 sebesar 748 ribu ton
pertahun atau 6,6% dari produksi kopi dunia. Kopi memiliki beragam jenis yaitu
kopi arabika, kopi robusta, kopi excels, dan kopi liberika. Macam-macam kopi
dapat dibedakan dengan ketinggian tempat tumbuh, suhu, cita rasa kopi, dan
ketahanan kopi terhadap penyakit karat. Biji kopi mengandung berbagai senyawa
kimia seperti alkaloid, karbohidrat, protein, mineral, kafein, trigonelin, asam
alifatik (asam karboksilat), asam klorogenat, lemak dan turunannnya, glikosida,
dan komponen volatil (Mangiwa et al., 2015).

Alkaloid merupakan senyawa metabolit sekunder yang melimpah di alam
dan mempunyai banyak manfaat dalam dunia medis yaitu sebagai anti diare, anti
diabetes, anti mikroba dan anti malaria, akan tetapi beberapa senyawa golongan
alkaloid bersifat racun sehingga diperlukan adanya identifikasi senyawa golongan
alkaloid yang dapat diketahui manfaatnya (Wink 2008). Sedangkan kafein
memiliki manfaat dalam dunia medis sebagai stimulan susunan saraf pusat yang
memiliki efek menangkal kantuk sementara dan memulihkan kewaspadaan
(Pradeep et al., 2015).

Tanaman kopi biasanya dipangkas daunnya agar tidak menyulitkan hasil
pemanenan. Daun kopi hasil pemangkasan biasanya terbuang begitu saja sehingga
perlu pemanfaatan lebih lanjut, daun kopi juga memiliki rasa yang tak kalah
nikmat dari biji kopi. Di daerah Sumatera, daun kopi dimanfaatkan sebagai
minuman seduh yang disebut dengan “Aia Kawa” (Pristina et al., 2017). Daun
kopi mengandung flavonoid, saponin, kafein, dan polifenol (Agus et al., 2015).
Salah satu senyawa aktif pada daun kopi arabika yang dapat digunakan sebagai
obat yaitu alkaloid dan kafein (Batubara et al., 2016).

Ekstraksi merupakan proses pemisahan bahan dari campurannya dengan
menggunakan pelarut yang sesuai (Mukhriani 2014). Proses ekstraksi secara
umum dapat dilakukan dengan cara maserasi, perkolasi, refluks, ekstraksi dengan

alat soxhlet, digesti, dan infusa. Faktor yang mempengaruhi proses ekstraksi
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adalah temperatur ekstraksi, waktu ekstraksi, ukuran bentuk partikel padatan, dan
jenis pelarut (Nasir et al., 2009). Ekstraksi konvensional memiliki kelemahan
yaitu membutuhkan waktu yang lama dan suhu ekstraksi yang tinggi dengan hasil
ekstrak rendah namun konsumsi energi tinggi (Hemwimol et al., 2006) sehingga
diperlukan metode alternatif. Salah satu metode ekstraksi yang dapat digunakan
adalah metode gelombang ultrasonik.

Ultrasonik merupakan metode ekstraksi non termal yang efektif dan
efisien. Efek mekanik dari gelombang ultrasonik yang ditimbulkan akan
meningkatkan penetrasi dari cairan menuju dinding membran sel, mendukung
pelepasan komponen sel dan meningkatkan transfer massa (Keil 2007). Prinsip
dasar yaitu dengan dengan mengamati sifat akustik gelombang ultrasonik yang
dirambatkan melalui medium yang dilewati. Pada saat gelombang merambat,
medium yang dilewatinya akan mengalami getaran. Getaran akan memberikan
pengadukan yang intensif terhadap proses ekstraksi. Pengadukan akan
meningkatkan osmosis antara bahan dengan pelarut sehingga akan meningkatkan
proses ektraksi. Keuntungan metode ultrasonik adalah dapat meningkatkan hasil
ekstraksi, waktu ekstraksi yang singkat, menggunakan suhu rendah, dan volume
pelarut yang sedikit (Dey dan Rathod 2013). Faktor yang mempengaruhi ekstraksi
menggunakan ultrasonik yaitu ukuran partikel, jenis pelarut, rasio pelarut dengan
bahan, suhu, lama waktu ekstraksi, intensitas akustik, ketinggian sampel (dalam
bentuk cair), dan siklus dari paparan gelombang ultrasonik (Wijngaard et al.,
2012).

Penelitian mengenai efektifitas penggunaan ultrasonik bath dalam
ekstraksi sudah banyak dilakukan seperti penelitian Ramos (2017) dengan
tanaman simaba (Simaba cedro) yang diekstraksi dengan waktu 10 menit
menghasilkan alkaloid total 0,127 dan 30 menit menghasilkan alkaloid total 0,093
mg/g. Hasil terbaik diperoleh dari waktu ultrasonik yaitu 10 menit. (Zhanga et al.,
2005) melaporkan bahwa ekstraksi buah Macleaya cordata menggunakan metode
ultrasonik dengan lama ektraksi 10, 20, dan 30 menit menghasilkan kadar alkaloid
total 5,64, 5,97, dan 6,89 mg/g. Hasil terbaik diperoleh dari waktu ultrasonik yaitu
30 menit.

2
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variasi waktu pada
proses ekstraksi daun kopi arabika dengan metode ultrasonik dan untuk
mengetahui waktu yang lebih efektif dalam menghasilkan ekstrak etanol daun
kopi arabika dengan kadar total senyawa Alkaloid dan kafein yang lebih tinggi.

B. Permasalahan Penelitian

Waktu ekstraksi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi proses
ekstraksi dengan metode ultrasonik. Variasi waktu diduga akan mempengaruhi
perolehan kadar alkaloid total dan kafein dalam ekstrak. Dengan demikian,
melalui penelitian ini akan dipelajari apakah variasi waktu pada proses ekstraksi
daun kopi arabika menggunakan metode ultrasonik berpengaruh terhadap
perolehan kadar alkaloid total dan kafein.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi waktu
ultrasonik terhadap perolehan kadar alkaloid dan kafein pada ekstrak etanol 70%
dari daun kopi arabika yang diekstraksi dengan metode ultrasonik.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan mengenai
pengaruh variasi waktu untuk memperoleh kadar alkaloid total dan kafein lebih
tinggi dari daun kopi arabika yang diekstraksi menggunakan metode ultrasonik.
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